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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya peran guru PAI dalam membentuk
akhlak siswa, khususnya siswa yang berasal dari keluarga broken home.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru pendidikan agama islam
dalam membentuk akhlak siswa broken home di sekolah SMK Muhammadiyah
02 paleran. Kondisi keluarga yang kurang harmonis dapat mempengaruhi perilaku,
emosi, dan kedisiplinan siswa di sekolah. Oleh karena itu, guru PAI memiliki
peran penting dalam memberikan pembinaan akhlak melalui pendekatan
keagamaan, nasehat, serta perhatian kepada siswa. Penelitian ini dilakukan di
SMK Muhammadiyah 02 paleran untuk mengetahui bentuk pelatihan akhlak yang
dilakukan guru PAI terhadap siswa broken home. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif. Tekknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari
guru PAI, guru BK dan beberapa siswa broken home. Data yang diperoleh
dijelaskan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
agar hasil penelitian lebih sistematis dan mudah dipahami. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran penting dalam membentuk ahlak
siswa broken home melalui pembiasaan ibadah, pemberian nasehat, pendekatan
personal, dan keteladanan sikap. Guru PAI juga bekerja sama dengan guru BK
dalam membina siswa yang mengalami masalah perilaku maupun emosional.
Berdasarkan hasil wawancara, beberapa siswa mengaku mulai mengalami
perubahan sikap menjadi lebih sopan, lebih disiplin, dan lebih rajin mengikuti
kegiatan keagamaan setelah mendapatkan pembinaan dari guru PAIL. Namun
proses pembinaan masih mengalami hambatan seperti kurangnya perhatian
keluarga dan kondisi emosional siswa yang tidak stabil. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa guru PAI memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk akhlak siswa broken home di sekolah. Melalui pelatihan
keagaaman, pendekatan personal, dan pembiasaan ibadah, guru PAI mampu
membantu perubahan perilaku siswa menjadi lebih baik. Meskipun terdapat
hambatan dalam proses pelatihan, upaya yang dilakukan guru tetap memberikan
dampak positif terhadap akhlak siswa broken home.
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This research is motivated by the important role of Islamic Religious Education
teachers in shaping the morals of students, especially those from broken homes.
This study aims to determine the role of islamic religious education teachers in
shaping the morals of broken home students at Muhammadiyah 02 Paleran
vocational school. A less harmonious family environment can affect students’
behavior, emotions, and discipline at school. Therefore, Islamic Religious
Education teachers play a crucial role in providing moral development through a
religious approach, advice, and attention to students. This research was conducted
at SMK Muhammadiyah 02 Paleran to determine the forms of moral training
provided by Islamic Religious Education teachers to students from broken
homes.This study used a descriptive qualitative research method. Data collection
techniques included observation, interviews, and documentation. The research
informants included Islamic Religious Education (PAI) teachers, guidance
counselors, and several students from broken homes. The data obtained were
analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing to
ensure a more systematic and understandable result. The results of the study
indicate that Islamic Religious Education (PAI) teachers play a crucial role in
shaping the morals of students from broken homes through instilling religious
habits, providing advice, engaging in personal approaches, and modeling behavior.
Islamic Religious Education (PAI) teachers also collaborate with guidance
counselors to guide students experiencing behavioral and emotional problems.
Interviews revealed that several students reported experiencing behavioral
changes, becoming more polite, disciplined, and more diligent in participating in
religious activities after receiving guidance from Islamic Religious Education
(PAI) teachers. However, the guidance process still encountered obstacles, such as
a lack of family support and students' emotional instability. The study concludes
that Islamic Religious Education (PAI) teachers play a crucial role in shaping the
morals of students from broken homes at school. Through religious training,
personal approaches, and instilling religious habits, Islamic Religious Education
(PAI) teachers can help students improve their behavior. Even though there were
several obstacles in the training process, the efforts made by the teachers still had
a positive impact on the moral development of students in Broken Homes.
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